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Abstract : 
One One-Stop Integrated Service (PTSP) is a policy instructed by the Ministry of Home Affairs to improve 
public services through the role of local governments. This research aims to analyze the implementation of the 
PTSP program at the One-Stop Investment and Integrated Service Office (DPMPTSP) of Puncak Jaya 
Regency in accordance with the Minister of Home Affairs Regulation No. 138 of 2017. This program includes 
licensing and non-licensing services. With a qualitative approach and descriptive method, this research uses 
Edward III's policy implementation theory which includes aspects of communication, resources, disposition, 
and bureaucratic structure. The data collection techniques used are observation, interview, and documentation. 
Data analysis techniques are in the form of data reduction stages, data presentation, and conclusion drawing 
and verification. The results showed that communication aspects, such as socialization, had gone well. Human 
resources are managed by a competent workforce, although the number is limited. Disposition related to 
program responsibility rests with the DPMPTSP director. In the aspect of bureaucratic structure, permit 
processing is carried out according to the applicable SOP. A supporting factor for program implementation is 
the delegation of authority from the regent to the head of DPMPTSP. However, the limited number of human 
resources is an obstacle to program optimization. The implementation of the PTSP program in Puncak Jaya 
Regency is considered quite optimal in licensing services. This research confirms the importance of increasing 
human resources to support program sustainability and improve the quality of public services. 
 

Abstrak : 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP) adalah kebijakan yang diintruksikan oleh Kementerian Dalam Negeri 
RI untuk meningkatkan pelayanan publik melalui peran pemerintah daerah. Penelitian ini bertujuan 
menganalisis implementasi program PTSP di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
(DPMPTSP) Kabupaten Puncak Jaya sesuai Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 138 Tahun 2017. Program 
ini mencakup layanan perizinan dan nonperizinan. Dengan pendekatan kualitatif dan metode deskriptif, 
penelitian ini menggunakan teori implementasi kebijakan Edward III yang mencakup aspek komunikasi, 
sumber daya, disposisi, dan struktur birokrasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data berupa tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek komunikasi, seperti sosialisasi, sudah 
berjalan dengan baik. Sumber daya manusia dikelola oleh tenaga kerja yang berkompeten, meski jumlahnya 
terbatas. Disposisi terkait tanggung jawab program berada pada direktur DPMPTSP. Dalam aspek struktur 
birokrasi, pemrosesan izin dilakukan sesuai SOP yang berlaku. Faktor pendukung pelaksanaan program adalah 
pendelegasian wewenang dari bupati kepada kepala DPMPTSP. Namun, keterbatasan jumlah sumber daya 
manusia menjadi penghambat optimalisasi program. Implementasi program PTSP di Kabupaten Puncak Jaya 
dinilai cukup optimal dalam pelayanan perizinan. Penelitian ini menegaskan pentingnya peningkatan sumber 
daya manusia untuk mendukung keberlanjutan program dan meningkatkan kualitas layanan publik. 
 

Keyword: Policy Implementation, Program One Stop Service, DPMPTSP, Puncak Jaya Regency Center Papua 
 
PENDAHULUAN   
 

Untuk  imencapai  ipenyelenggaraan  

ipemerintahan  iyang ibaik,  itidak  isemua  ihal 

idapat  idiserahkan  ikepada  ipemerintah  ipusat. 

iOleh ikarena  iitu,  isetiap  idaerah  idiberi  

ikekuasaan  iuntuk  imengelola  iurusan  irumah  

itangga,  iyang idisebut  iotonomi  idaerah.  iOleh  

ikarena  iitu,  idesentralisasi  iditerapkan.  

iDesentralisasi  iberarti  ipenyerahan  

ikekuasaan  ikepada  idaerah  idengan  iotonomi  

idan imembiarkan  idaerah  itersebut  imengatur  

iurusan  irumah  itangganya  isendiri.  

iDesentralisasi  iini idiharapkan  idapat  

imempermudah  ipemenuhan  ikebutuhan  

imasyarakat  ilokal,  ikarena  imereka  idapat  

iberpartisipasi  iaktif idalam imenjalankan  
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idaerahnya  isendiri  idan itidak  iperlu ijauh-jauh  

ike  ipemerintah  ipusat.  i 
Pada  idasarnya,  ipelayanan  ipublik  

imemiliki  itiga  iaspek  iyaitu ipelayanan  ibarang,  

ipelayanan  ijasa  idan  ipelayanan  iadministrasi.  

iBentuk  ipelayanan  iadministrasi  iadalah  

iberbagai  ipelayanan iperizinan.  iSalah  isatu  

iindikator  ikeberhasilan  ipemerintahan  

idaerah  iadalah  ikemampuan  ipemerintah  

idaerah idalam imemberikan  ipelayanan  

ipublik  iyang ibaik.  iArtinya,  imasyarakat  

imendapatkan  iakses  iyang  imudah  iuntuk  

imendapatkan  ipelayanan.  iPelayanan  iyang  

imurah,  icepat  idan iramah  ipada  iakhirnya  

imeningkatkan  ikepuasan  imasyarakat.  

iPelayanan  imerupakan  isalah  isatu ibentuk  

ifungsi  ipemerintah  isebagai  itanda  

ipengabdian  ikepada  imasyarakat. 
Dalam  ihal iini,  iPemerintah  

iKabupaten  iPuncak  iJaya  iberkomitmen  

iuntuk  imereformasi  isistem  iperizinan  idan 

ipelayanan  ipublik  idengan  imembentuk  

iDinas  iPenanaman  iModal  idan iPelayanan  

iTerpadu  iSatu  iPintu  i(DMPPTSP).  

iPembentukan  iini iberdasarkan  iPeraturan  

iMenteri  iDalam iNegeri  iRepublik  iIndonesia 

iNomor i138 iTahun  i2017 itentang  

ipenyelenggaraan  iPelayanan  iTerpadu  iSatu 

iPintu i(PTSP).  i 
Berkenaan idengan  iSistem  iPelayanan 

iTerpadu  iSatu iPintu,  iPemerintah  iDaerah  

iKabupaten  iPuncak  iJaya  imenyadari  

ipentingnya  imemberikan  ipelayanan  iyang  

ioptimal,  iyang imerupakan  itugas  ipemerintah  

iyang iharus  idipenuhi.  iDalam  ihal iini, 

iPemerintah  iDaerah  iKabupaten  iPuncak  iJaya  

iberkomitmen  iuntuk  imelakukan  

ipembenahan  iterhadap  iSistem  iPelayanan  

iTerpadu  iSatu iPintu idan  ipelayanan  ipublik  

idengan  imembentuk iDinas  iPenanaman  

iModal  idan iPelayanan  iTerpadu  iSatu iPintu  

i(DPMPTSP). 
Sistem  ipelayanan  iterpadu  isatu ipintu  

iberarti  imemangkas  ibirokrasi  iyang iselama  

iini iselalu  idikeluhkan  ikarena  idianggap  

iterlalu  iberbelit-belit.  iMasyarakat  itidak  

iperlu ilagi ibolak-balik idari  isatu ikantor ike  

ikantor ilainnya  iuntuk  imendapatkan  

ipengesahan  iatas  ijenis  iperizinan  iyang 

isedang  idiurus,  ikarena  isemua  isudah  iselesai  

idi isatu ikantor iDinas  iPenanaman  iModal  idan 

iPelayanan  iTerpadu  iSatu  iPintu i(DPMPTSP).  i 

Penerapan  isistem  ipelayanan  

iterpadu  isatu ipintu  imerupakan  ilangkah  

ipenting  isebagai  ibentuk  ipeningkatan  

ipelayanan  iperizinan  idi iKabupaten  iPuncak  

iJaya.  iTentunya  iberbagai  ipelayanan  ipublik  

iyang idiberikan  iakan imenjadi  itolak  iukur  

ipelayanan  ipublik  idi iKabupaten/Kota  

iPuncak  iJaya.  iNamun,  idalam  ipelaksanaan  

isistem  ipelayanan  iterpadu isatu ipintu imasih  

iterdapat  ikeluhan  idari imasyarakat,  iyaitu 

imasih  ibanyaknya imasyarakat  isaat  

ipengambilan  iberkas  iyang imasih  ibelum  

ilengkap,  isehingga  imasyarakat  iharus  

imenunda  iberkas  isampai  ibenar-benar 

ilengkap.  i 
Permasalahan  ilain idalam  

ipelaksanaan  ipelayanan  ipublik  idi iDinas  

iPenanaman  iModal  idan iPelayanan  iTerpadu  

iSatu iPintu  iKabupaten  iPuncak  iJaya  iadalah  

imasih  ibanyaknya  imasyarakat  iyang  itidak  

imengurus  iperizinan,  ikhususnya  iizin iusaha,  

isecara  imandiri.  iHal  iini idisebabkan  ikarena  

ipelayanan  itersebut  imemasukkan  idata  

ipemohon  imelalui  iaplikasi  iOnline  iSingle  

iSubmissio  iRisk iBased iApproach  i(OSS-
RBA),  iHal  iini idapat  idilihat  idari  ifakta  ibahwa 

ipegawai  itidak idapat  imengoperasikan  

iaplikasi  itersebut idalam ihal  iini.  

iKeterlambatan  ijaringan  itidak  irentan  iterjadi  

ikarena  iwaktu ipenerbitan  idokumen  

ipermohonan  iizin itetap  isama  isesuai  idengan  

iSOP i(Standar  iOperasional  iProsedur).  i 
Implementasi  ikebijakan  itidak ilain  

iadalah  icara  ibagaimana  isebuah  ikebijakan  

imencapai  itujuan  ikebijakannya  imelalui  

iformat  iprogram  idan  iturunannya.  iTurunan  

iadalah  iturunan  idari  ikebijakan  ipublik  iyang  

ibersangkutan,  iyaitu imelalui  iproyek  

iintervensi  idan ikegiatan  iintervensi.  iModel  

iimplementasi  ikebijakan iyang 

idikembangkan  ioleh iEdward  iIII idisebut  

idengan  i'pengaruh  ilangsung  idan itidak 

ilangsung  iterhadap  iimplementasi'.  iMenurut  

ipandangan  iEdward  iIII i(Agustino,  

i2008:149),  iimplementasi  ikebijakan  iyang 

iberhasil  iditentukan  ioleh iempat  ifaktor ikunci, 

iyaitu ikomunikasi,  isumber idaya,  idisposisi,  

idan istruktur  ibirokrasi.  i 
Penelitian  iyang idilakukan  ioleh 

iPutra & Jumiati (2022)  dengan  ijudul  

i”Pelaksanaan  iPendampingan  iOnline  iSingle 

iSub-Mission  i(Oss)  idi iDinas  iPenanaman  
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iModal  idan iPelayanan  iTerpadu  iSatu iPintu  

i(Dpm-Ptsp)  iProvinsi  iSumatera  iBarat”.  iHasil 

ipenelitian  iini imenunjukkan  ibahwa  

ielaksanaan  ipelayanan  iperizinan  iber isaha 

iOSS  ipada  iDinas  iPenanaman  iModal  idan 

iPelayanan  iTerpadu  iSatu  iPintu  iSumatera  

iBarat  iyang imengacu  ipada  iPeraturan  

iPemerintah  iNomor i24 itahun  i2018 itentang  

iPelayanan  iPerizinan  iBerusaha  iTerintegrasi  

iSecara  iElektronik  ibelum  iberjalan  imaksimal  

ikarena imasih  iterjadinya  ikesenjangan  idigital 

ikurangnya  ipemahanan  ipelaku  iusaha  idalam  

imenggunakan  isistem  iOSS  idari  isegi  

ipendaftaran  idan ipengisian  idata  ipada  iproses  

ipenerbitan  iizin iusaha.  
Meskipun penerapan sistem 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP) di 
berbagai daerah telah menunjukkan upaya 
perbaikan dalam hal efisiensi dan 
efektivitas pelayanan publik, masih 
terdapat kendala yang signifikan, 
khususnya di daerah dengan keterbatasan 
infrastruktur, sumber daya manusia, dan 
pemahaman teknologi seperti Kabupaten 
Puncak Jaya. Penelitian terdahulu, seperti 
yang dilakukan oleh Putra & Jumiati (2022) 
tentang OSS di Sumatera Barat, 
mengungkapkan bahwa implementasi 
sistem berbasis teknologi sering kali 
terganjal oleh kesenjangan digital dan 
kurangnya kemampuan sumber daya 
manusia dalam mengoperasikan sistem 
secara optimal. Namun, riset yang secara 
spesifik mengkaji implementasi program 
PTSP di Kabupaten Puncak Jaya—sebagai 
daerah dengan karakteristik geografis 
yang unik, kondisi sosial-budaya yang 
beragam, serta tantangan aksesibilitas—
masih minim dilakukan. Hal ini 
menciptakan kesenjangan penelitian yang 
perlu dijawab untuk memahami 
bagaimana program PTSP dapat 
diimplementasikan secara efektif dalam 
konteks lokal, serta mengidentifikasi 
strategi untuk mengatasi berbagai 
hambatan yang ada. 

Karenanya, penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis implementasi program 
Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP) pada 
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 
Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) 
Kabupaten Puncak Jaya. Pendekatan 

analisis implementasi akan melihat 
penerapan kebijakan ini berdasarkan 
empat faktor utama yang dikembangkan 
dalam teori implementasi Edward III, yaitu 
komunikasi, sumber daya, disposisi, dan 
struktur birokrasi. Kemudian, 
mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mendukung dan menghambat 
pelaksanaan program PTSP di Kabupaten 
Puncak Jaya. Faktor pendukung yang 
diidentifikasi akan membantu dalam 
memperkuat implementasi program, 
sedangkan faktor penghambat akan 
menjadi dasar untuk merumuskan 
rekomendasi perbaikan. Analisis ini 
penting untuk memberikan gambaran 
yang komprehensif mengenai tantangan 
dan peluang yang ada, sehingga dapat 
mendukung upaya peningkatan kualitas 
pelayanan publik di Kabupaten Puncak 
Jaya. 

 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian  iini imenggunakan  istudi  

ideskriptif  idengan  ipendekatan  ikualitatif.  

iMenurut  iSugiyono  i(2011:9),  ipendekatan  

ikualitatif  iadalah  imetode  ipenelitian  iyang 

idigunakan  iuntuk  imeneliti  ipada  ikondisi  

iobyek iyang  ialamiah.  iMetode deskriptif,  idi 

isisi  ilain,  iberusaha  imenggambarkan  

ifenomena  iyang iterjadi  idi ilapangan  isecara  

ilebih  imendalam  idengan  imenemukan  ifakta-
fakta  iyang  idisajikan  iuntuk  idianalisis  ioleh 

ipenulis  idengan  imenggunakan  ipendekatan  

ikualitatif (Bungin, 2017; Moleong, 2014)). 

iPenulis  imemilih  ipendekatan  ikualitatif  

ikarena  imasalah  iyang iditeliti  ibersifat  

isementara,  idinamis,  itransformatif  idan 

iberkembang,  ibahkan  isetelah ipeneliti 

imelakukan  ipenelitian  idi ilapangan 
(Arikunto, 20002).  iPenelitian  iini ibertujuan  

iuntuk  imendeskripsikan  iImplementasi  

iProgram  iSistem  iPelayanan  iTerpadu  iSatu 

iPintu idi  iDinas  iPenanaman  iModal  idan 

iPelayanan  iTerpadu  iSatu iPintu iKabupaten  

iPuncak  iJaya. 
iDalam  ipenelitian  iini,  ilokasi  iyang 

idipilih  ipenulis  iadalah  iKabupaten  iPuncak  

iJaya,  iProvinsi  iPapua  iTengah.  iPenulis  

imemilih  iDinas  iPenanaman  iModal  idan 

iPelayanan  iTerpadu  iSatu iPintu iKabupaten  
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iPuncak  iJaya  isebagai  ilokasi  ipenelitian  

ikarena  idinas  itersebut  itelah  imenerapkan  

isistem  ipelayanan  iterpadu  isatu ipintu idalam 

ipengurusan  iperizinan  idan  ipersetujuan.  i 
Terdapat  idua ijenis  isumber idata  iyaitu 

iData  iprimer:  ipenelitian  iini iakan  

imenggunakan  idata  iprimer  idari  ihasil 

iwawancara  idengan  ibeberapa  iinforman,  

iyaitu ikepala  ikantor iDPMPTSP  iKabupaten  

iPuncak  iJaya,  ikepala  iBidang  iPelayanan  

iPerizinan  iTerpadu,  iSeksi  iPelayanan  

iPerizinan  iTerpadu,  istaf  iPelayanan  

iPerizinan  iTerpadu  idan ibeberapa  

imasyarakat  ipenerima  ilayanan  idi iDinas  

iPenanaman  iModal  idan iPelayanan  iTerpadu  

iSatu iPintu iKabupaten  iPuncak  iJaya. 

iInformasi  iyang idiperoleh  idari  iwawancara  

imemastikan  ibahwa ipeneliti  imemperoleh  

idata  iyang iakurat.  iData  isekunder:  ibuku-
buku iyang  iberkaitan  idengan  ievaluasi 

ipelayanan,  ijurnal  ipenelitian  iterdahulu  iyang  

iberkaitan  idengan iimplementasi  iSistem  

iPelayanan  iTerpadu  iSatu iPintu  idi 

iDPMPTSP,  ie-book itentang  ipelayanan,  

iperaturan  ihukum  iseperti  iundang-undang,  

iperaturan  ipresiden,  iperaturan  ipemerintah  

idan iperaturan  idaerah,  idan iberita  imedia  

ionline  imerupakan  idata  isekunder  iuntuk  

ipenelitian  iini.  i 
Adapun  iinforman  ipenelitian  iadalah 

iKepala  iDinas  iPenanaman  iModal  idan 

iPelayanan  iTerpadu  iSatu  iPintu iKabupaten  

iPuncak  iJaya,  iKepala  iBidang  iPelayanan  

iPerizinan  iTerpadu  iDinas  iPenanaman  

iModal  idan iPelayanan  iTerpadu  iSatu iPintu  

iKabupaten  iPuncak  iJaya,  iKepala iSeksi 

iPelayanan  iPerizinan  iTerpadu  iDinas  

iPenanaman  iModal  idan iPelayanan  iTerpadu  

iSatu iPintu iKabupaten  iPuncak  iJaya,  idan  

iStaff  iPelayanan  iPerizinan  iTerpadu  iDinas 

iPenanaman  iModal  idan iPelayanan  iTerpadu  

iSatu iPintu iKabupaten  iPuncak  iJaya. Adapun 
secara sepesifik mengenai informan 
penelitian, dipaparkan pada abel berikut 
ini: i 

Tabel Informan Penelitian 
No. Nama Jabatan 

1 Kepala Dinas Penanaman Modal dan 
Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

2 Kepala Bidang Pelayanan Perizinan 
Terpadu 

3 Kepala Seksi Pelayanan Perizinan Terpadu 

4 Staff Pelayanan Perizinan Terpadu 

Teknik ipengumpulan  idata  iyang 

idigunakan  idalam ipenelitian  iini iadalah  

imetode  ipengumpulan  idata  isecara  

ilangsung,  iobservasi,  iwawancara  idan 

idokumentasi  idi iDinas  iPenanaman  iModal  

idan iPelayanan  iTerpadu  iSatu iPintu 

iKabupaten  iPuncak  iJaya.  i 
Analisis  idata  idalam ipenelitian  

ikualitatif  idalam  ipenelitian  idimulai  idengan  

imenelaah  iseluruh  idata  iyang iterkumpul;  

iseperti  iyang idinyatakan  iMatthew  iMiles  idan 

iMichael  iHuberman  i(2014),  itiga  ijalur ianalisis  

iterjadi  isecara  ibersamaan:  ipenyajian  idata, 

ireduksi  idata,  idan ipenarikan  

ikesimpulan/verifikasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Implementasi  Iprogram  Isistem Ipelayanan  

Iterpadu  Isatu Ipintu Idi Idinas Ipenanaman  

Imodal Idan Ipelayanan  Iterpadu Isatu Ipintu 

Ikabupaten Ipuncak Ijaya  I  

Perubahan  isistem  iadministrasi  idari  

isentralisasi  ike  idesentralisasi  itentunya  iakan  

imempengaruhi  ipenyediaan  ilayanan  ipublik  

idi isetiap  idaerah.  iPelayanan  iterpadu  isatu 

ipintu iyang  idilaksanakan  ioleh  ipemerintah  

idaerah  idiharapkan  idapat  imemberikan  

ipelayanan  iperizinan  idan inon iperizinan  

idengan  ilebih  icepat,  ikarena  ipemerintah  

idaerah  imemiliki  ipemahaman  iyang  ilebih  

ibaik imengenai  ikebutuhan  imasyarakatnya 
(Hoy & Miskel, 2014; Ridwan & Sodik, 
2009).  iHal iini isejalan  idengan  ipendapat  

iWinarno i(2007:  i34)  ibahwa  ikeputusan  

iprogram  ikebijakan  iyang idibuat  isebagai  

ialternatif  ipemecahan  imasalah  iharus  

idiimplementasikan  ioleh ilembaga  ieksekutif  

idan ilembaga  ipemerintah  idi itingkat  iyang 

ilebih  irendah.  iHal iini iserupa  idengan  

iKabupaten  iPuncak  iJaya  iyang  imenerapkan  

iPelayanan  iTerpadu  iSatu iPintu. 
Penyelenggaraan  iPelayanan  

iTerpadu  iSatu iPintu i(PTSP)  idi iProvinsi  

iPuncak  iJaya idilimpahkan  idari  iKementerian  

iDalam  iNegeri  ikepada  iPemerintah  

iKabupaten  iPuncak  iJaya.  iSelanjutnya  

idilimpahkan  ilagi  ioleh iPemerintah  

iKabupaten  iPuncak  iJaya  ikepada  iDinas  

iPenanaman  iModal  iPelayanan  iTerpadu  iSatu 

iPintu i(DPMPTSP)  iKabupaten  iPuncak  iJaya.  

iPelimpahan  ikewenangan  iini imemastikan  

ibahwa  isemua  ijenis  ipelayanan  iperizinan  idan 



JURNAL KEBIJAKAN PUBLIK , Vol. 6  No. 3 Desember 2023 

 

166 

   

inon iperizinan  idapat idikelola  idi isatu ipintu,  

ikhususnya  idi iPelayanan  iTerpadu  iSatu  

iPintu,  idan imasyarakat  idimudahkan. 
Penelitian  iini imembahas  itentang  

iImplementasi  iProgram  iSistem  iPelayanan  

iTerpadu  iSatu iPintu  idi iDinas  iPenanaman  

iModal  iPelayanan  iTerpadu  iSatu  iPintu 

i(DPMPTSP)  iKabupaten  iPuncak  iJaya 

idengan  imenggunakan  iempat  iaspek  idalam  

imodel  iEdward  iIII,  iyaitu ikomunikasi,  

isumber idaya,  idisposisi,  idan istruktur  

ibirokrasi (Abdul Wahab, 2008; Edwards 
III, 1980).  i 
 

Komunikasi 
Pelayanan  iperizinan  idan inon 

iperizinan  idi isetiap  iProvinsi  idan 

iKabupaten/Kota  isesuai  idengan  iPeraturan  

iMenteri  iDalam  iNegeri  iNo.  i138 iTahun  i2017 

itentang  iPedoman  iPenyelenggaraan  

iPelayanan  iTerpadu  iSatu  iPintu idi iDaerah  

iyang idiselenggarakan  ioleh iDinas  

iPenanaman  iModal  iPelayanan  iTerpadu  iSatu 

iPintu.  iPelayanan  iperizinan  idan inon 

iperizinan  idi isetiap  iProvinsi  idan 

iKabupaten/Kota,  itermasuk  iDinas  

iPenanaman  iModal  iPelayanan  iTerpadu  iSatu 

iPintu iKabupaten  iPuncak  iJaya. iDi 

iKabupaten  iPuncak  iJaya,  ipelayanan  inon 

iperizinan  imeliputi  iTDU  iPariwisata  idan 

iTDP,  isedangkan  ipelayanan  iperizinan  

idiselenggarakan  ioleh  iDinas  iPenanaman  

iModal  iPelayanan  iTerpadu  iSatu iPintu.  

iPelayanan  iperizinan  idan  inon iperizinan  

idilimpahkan  isepenuhnya  ioleh iBuapati  

ikepada  iDinas  iPenanaman  iModal  iPelayanan  

iTerpadu  iSatu iPintu iKabupaten  iPuncak  iJaya. 
Oleh  ikarena  iitu,  iadanya  iprosedur  

ikerja  iyang imengatur  ipelayanan  idi  iDinas  

iPenanaman  iModal  iPelayanan  iTerpadu  iSatu 

iPintu iKabupaten  iPuncak  iJaya  imemang  

ibermanfaat  idalam  ipelaksanaan  ipelayanan  

iperizinan  ikhususnya  ipelayanan  ipenerbitan  

iizin.  iApabila  imasih iterdapat  ikekurangan  

idalam  iproses  ipengurusan  idan ipelaksanaan  

ikelengkapan  iberkas,  imaka  itindakan  iyang 

idilakukan  ioleh ipetugas  iyang ibertugas  

idisesuaikan  idengan  istandar  ipelayanan  iagar  

idapat  imemudahkan  ipemohon  idalam 

imengurus  iizin.  i 
Hasil  ipenelitian  iini idisosialisasikan  

iuntuk  imemberikan  iinformasi  itentang  

iProgram  iPelayanan  iTerpadu  iSatu iPintu  

iterkait  idengan  ipelayanan  iperizinan  idi  iDinas  

iPenanaman  iModal  iPelayanan  iTerpadu  iSatu 

iPintu iKabupaten  iPuncak iJaya.  iHasil 

ipelayanan  iditerima  isesuai  idengan  

iketentuan  iyang itelah  iditetapkan.  iHasil  

ipelayanan  iditerima  isesuai  idengan  

iketentuan  iyang itelah iditetapkan.  iProduk  

ilayanan  iperlu idipahami  idengan  ibaik  idan 

ioleh ikarena  iitu iperlu idisosialisasikan  

ikepada  imasyarakat. 
 

Sumber  iDaya 
Kehadiran  iDinas  iPenanaman  iModal  

idan iPelayanan  iTerpadu  iSatu iPintu 

i(DPMPTSP)  idi iKabupaten  iPuncak  iJaya  

imerupakan  isalah  isatu ibentuk  isumber  idaya 

iyang iakan  ibertanggung  ijawab  idalam  

ipemberian  ipelayanan  ikepada  imasyarakat  

iKabupaten  iPuncak  iJaya,  ikhususnya  idalam  

ihal iperizinan  idan inonperizinan.  iOleh  

ikarena  iitu,  iperlunya  ipenetapan  isumber  

idaya  iyang  ijelas  idi iDinas  iPenanaman  iModal  

idan iPelayanan  iTerpadu  iSatu iPintu 

iKabupaten  iPuncak  iJaya  ibertujuan  iagar 

itugas,  ipokok,  idan ifungsi  imasing-masing  

ibirokrasi  imenjadi  ilebih  ijelas  idan iterarah. 
Berdasarkan  ihasil  ipenyajian  idata  

iyang itelah  idipaparkan  isebelumnya,  

idisebutkan  ibahwa  ipelaksanaan  iPelayanan  

iTerpadu  iSatu iPintu ioleh  iV iKabupaten 

iPuncak  iJaya  itelah  imempersiapkan  isumber  

idaya  imanusia  isesuai  idengan  iperaturan  

iKementerian  iDalam iNegeri  iyang 

imelimpahkan  ikewenangan  ipelayanan  

ikepada  iDinas  iPenanaman  iModal  idan 

iPelayanan  iTerpadu  iSatu iPintu iKabupaten  

iPuncak  iJaya.  iSejak iberdirinya  iBadan  

iPerizinan  iyang ikemudian  iberubah  inama  

imenjadi  iBadan  iPelayanan  iPerizinan  

iTerpadu  i(BPPT)  idan  ikemudian  imenjadi  

iDinas  iPenanaman  iModal  idan  iPelayanan  

iTerpadu  iSatu  iPintu  i(DPMPTSP),  ipersonil  

iyang iberwenang  iadalah  isama,  ihanya  isaja 

istruktur  iorganisasinya  iyang iberubah.  i 
Dalam  imelaksanakan  itugas  idan 

itanggung  ijawabnya,  ipetugas  iDinas  

iPenanaman  iModal  idan iPelayanan  iTerpadu  

iSatu iPintu  iKabupaten  iPuncak  iJaya  

iberdasarkan  ikompetensi  iyang idimiliki  

isesuai  idengan  ikebutuhan,  imulai  idari  

iberbagai  iperizinan  isampai  idengan  
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ioperasional  ipelayanan  iperizinan  ikepada  

iKepala  iBidang  iPelayanan  iPerizinan.  

iPetugas  iyang iterlibat  idalam  ipelayanan  

iperizinan idiberikan  ikewenangan  ioleh 

iKepala  iDinas  imelalui  iKepala  iBidang  

iPelayanan  iPerizinan.  iOleh  ikarena  iitu  isangat  

idiperlukan  ipetugas  iyang  iberkompeten  idi 

ibidangnya  iuntuk  imelaksanakan  ipelayanan  

iperizinan.  i 
 

Disposisi 
Pelayanan  iTerpadu  iSatu iPintu iyang  

idilaksanakan  ioleh iDinas  iPenanaman  iModal 

idan iPelayanan  iTerpadu  iSatu iPintu 

iKabupaten  iPuncak  iJaya  ijuga  iberkoordinasi  

idengan  idinas  iteknis,  iyaitu idinas-dinas 

iterkait  iseperti  iDinas iPekerjaan  iUmum idan 

iDinas  iLingkungan  iHidup  iKabupaten  

iPuncak  iJaya.  iKoordinasi  iini idilakukan  

iketika  iada ikewenangan  iuntuk  imelakukan  

iperubahan  istruktur  iorganisasi  idan 

imekanisme  ipelayanan  ipenerbitan  iizin idan 

iperizinan.  i 
Kewenangan  idan ipengawasan 

idengan  iinstansi  iterkait  idalam  iproses 

iperizinan  imemberikan  inilai itambah  ibagi  

imasyarakat  iyang idapat  imengoptimalkan  

ipelayanan  idi iDinas  iPenanaman  iModal  idan 

iPelayanan  iTerpadu  iSatu  iPintu iKabupaten  

iPuncak  iJaya  iterkait  iperizinan.  iProses 

ipemberian  ilayanan  ikepada  imasyarakat  

imulai  idari  itahap  ipermohonan,  ipenilaian  idi 

ilapangan  idan ipenerbitan  iizin imenjadi  iruang  

ilingkup  iDinas  iPenanaman  iModal  idan  

iPelayanan  iTerpadu  iSatu  iPintu iKabupaten  

iPuncak  iJaya.  i 
Masyarakat  itidak  ihanya  imenerima  

ilayanan itetapi  ijuga idilibatkan  idalam  iproses 

ipelaksanaannya.  iMereka  iyang iingin  

imengajukan  ipermohonan  iperizinan  ike  

iDinas  iPenanaman  iModal  idan iPelayanan  

iTerpadu  iSatu iPintu idi iProvinsi  iPuncak  iJaya  

iharus  iberusaha  imemenuhi  isemua  

ipersyaratan  iyang iditetapkan.  iNamun,  

iperan  imasyarakat  idalam  imenentukan  

imekanisme  itersebut ibelum  iterlaksana.  iHal  

iini idikarenakan  ikeputusan  iSOP iitu isendiri  

idisusun  ioleh  iBupati  idan  ipejabat  iDinas  

iPenanaman  iModal  idan iPelayanan  iTerpadu  

iSatu iPintu iKabupaten  iPuncak  iJaya  itanpa  

imelibatkan  imasyarakat.  i 
 

Struktur  iBirokrasi 

Aspek  ibirokrasi  ijuga  idapat  idisebut  

isebagai  iimplementasi.  iPada  itahap  iini,  iDinas 

iPenanaman  iModal  idan iPelayanan  iTerpadu  

iSatu iPintu  i(DPMPTSP)  iKabupaten  iPuncak  

iJaya  imelaksanakan  iprogram  isesuai  idengan  

iperaturan  iyang iberlaku.  iKegiatan  isehari-
hari  idalam  isurvei  iini ididasarkan  ipada 

ipedoman  idan iperaturan  iyang iditetapkan  

iuntuk  imengatur  ikegiatan  ipelayanan  

iperizinan  idi iDinas  iPenanaman  iModal  idan 

iPelayanan  iTerpadu  iSatu iPintu iKabupaten  

iPuncak  iJaya,  iyang idigunakan  iuntuk  

imengajukan  ipermohonan  idan imenerbitkan  

iizin. 
Dengan  itelah iditerapkannya  

ipelayanan  iterpadu  isatu ipintu idi  iDinas 

iPenanaman  iModal  idan iPelayanan  iTerpadu  

iSatu iPintu  iKabupaten  iPuncak  iJaya,  imaka  

ipenyelenggaraan  ipelayanan  iterpadu  isatu 

ipintu,  ikhususnya  iyang iberkaitan  idengan  

iperizinan  idan  inon iperizinan,  iharus  

idilaksanakan  isesuai  idengan  iPeraturan  

iMenteri  iDalam  iNegeri  iNo.  i138 iTahun  i2017,  

iyang imenyatakan  ibahwa  ipenyelenggaraan  

ipelayanan  iterpadu  isatu ipintu iharus  

iberdasarkan  iSOP iyang itelah  iditetapkan.  

iSOP iyang  iberlaku  iwajib  iditerapkan  isebagai  

iaturan  idasar  idalam imemberikan  ipelayanan  

ikepada  imasyarakat,  ikhususnya  ipelayanan  

ipenerbitan  iizin, ipada isemua  ijenis  ipelayanan  

iperizinan  idan inon iperizinan  idi iDinas  

iPenanaman  iModal  idan iPelayanan  iTerpadu  

iSatu iPintu  iKabupaten  iPuncak  iJaya.  i 
Keberadaan  iprosedur ikerja  iyang  

imengatur  ipelayanan  idi iDinas  iPenanaman  

iModal  idan  iPelayanan  iTerpadu  iSatu  iPintu  

iKabupaten  iPuncak  iJaya imemang  iberguna  

idalam  ipelaksanaan  ioperasional  iperizinan,  

ikhususnya  iperizinan  idan  ipenerbitan  iizin. 

iTindakan  iyang idilakukan  ioleh ipetugas  iyang 

ibertugas  idisesuaikan  idengan  istandar  

ipelayanan  isehingga  iproses  ipelaksanaannya  

iterstruktur  idan  imemudahkan  ipemohon  

idalam  imengurus  iperizinan  iketika  imasih  

iterdapat  ikekurangan  idalam ikelengkapan  

iberkas.  i 
 
 
 

Faktor  iPendukung  idan iPenghambat  

iImplementasi  iProgram  iSistem iPelayanan  

iTerpadu  iSatu iPintu idi iDinas  iPenanaman  
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iModal idan iPelayanan  iTerpadu  iSatu iPintu  

iKabupaten  iPuncak  iJaya  i 
Proses  idalam  iimplementasi 

iprogram  itentunya  idipengaruhi  ioleh 

ibeberapa  ifaktor iyang imendukung  imaupun  

imenghambat  iimplementasi  iprogram 
(Nugroho, 2012; Parson, 2006).  iFaktor-
faktor iyang imendukung  idan imenghambat 

iimplementasi  iprogram  imenjadi  isalah  isatu 

iindikator  iyang  iharus  iditingkatkan  idan 

idipertahankan  idi iDinas  iPenanaman  iModal  

idan iPelayanan  iTerpadu  iSatu iPintu,  

ikhususnya  idi iPelayanan  iTerpadu  iSatu iPintu 

iKabupaten  iPuncak  iJaya.  iHal  iini iuntuk  

imemaksimalkan  ipenyelenggaraan  

ipelayanan  ipublik  isehingga  ipelayanan  iyang  

idiberikan  idapat  imemuaskan  imasyarakat.  

iFaktor-faktor ipendukung  idan  ipenghambat  

iyang imempengaruhi  iDinas  iPenanaman  

iModal  idan  iPelayanan  iTerpadu  iSatu iPintu  idi 

iKabupaten  iPuncak  iJaya  iadalah  isebagai  

iberikut:  i 
 

Faktor  iPendukung 
Faktor  iDukungan  iPemerintah 

Pelayanan  iperizinan  idan inon 

iperizinan  idiwajibkan  idalam  ipelayanan  

iterpadu  isatu ipintu iyang  idiselenggarakan  

ioleh iDinas  iPenanaman  iModal  idan 

iPelayanan  iTerpadu  iSatu  iPintu iKabupaten  

iPuncak  iJaya.  iSesuai  idengan  iPeraturan  

iMenteri  iDalam  iNegeri  iNomor i138 iTahun  

i2017,  idimana  ipemerintah  idaerah  

iKabupaten  iPuncak  iJaya  iberperan  iaktif  

idalam  ipenyelenggaraan  ipelayanan  

iperizinan  idan inon iperizinan  iterpadu  iyang 

idilaksanakan  ioleh iDinas  iPenanaman  iModal 

idan iPelayanan  iTerpadu  iSatu iPintu 

iKabupaten  iPuncak  iJaya;  isesuai  idengan  

iPasal  i8 iPeraturan  iMenteri  iDalam  iNegeri  

iNomor i138 iTahun  i2017,  idimana  isesuai  

idengan  iPasal  i8 iPeraturan  iMenteri  iDalam 

iNegeri  iNomor  i138 iTahun  i2017,  idimana  

idijelaskan  ibahwa  iperangkat  idaerah  iyang  

isecara  iteknis  iterkait  idengan  iPelayanan  

iTerpadu  iSaru iPintu imempunyai  itugas  idan 

itanggung  ijawab  imelaksanakan  ipembinaan  

idan ipengawasan  idalam  ilingkup  iprovinsi 

iatau ikabupaten/kota  iyang idilaksanakan  

ioleh ikabupaten  iselaku ipemerintah  idaerah.  i 
Kepala  iBidang  iPelayanan  iPerizinan  

idan iseluruh  ipegawai  ijuga  imemiliki  

ipengaruh  idalam  ipelaksanaan  ipelayanan  

iperizinan,  ikhususnya  ipelaksanaan  

iPelayanan  iTerpadu  iSatu iPintu.  iKeterlibatan  

ipemerintah  idari  itingkat  idistrik,  ikampung,  

idan iRT/RW  ijuga  imendukung  ipelaksanaan  

ipelayanan  iperizinan iyang idikeluarkan  ioleh 

iDinas  iPenanaman  iModal  idan  iPelayanan  

iTerpadu  iSatu iPintu iKabupaten  iPuncak  iJaya. 

iHal  iini  idikarenakan  iDinas  iPenanaman  

iModal  idan  iPelayanan  iTerpadu  iSatu  iPintu  

iKabupaten  iPuncak  iJaya  ijuga  imelakukan  

isosialisasi  idi itingkat  ipemerintahan  iyang 

ilebih  irendah  idi iKabupaten  iPuncak  iJaya. 
 

Faktor  iPenghambat 
Faktor  iSumber iDaya 

Keterlibatan  isejumlah  ibesar istaf 

isebenarnya  imengurangi  iketerampilan  iyang  

idimiliki  ioleh ipejabat  ipemerintah,  itetapi  

ikekurangan  istaf  ijuga  imerupakan  imasalah.  

iOleh  ikarena  iitu,  ipenting  iuntuk imemastikan  

ibahwa  iada  istaf  iyang icukup idan ikompeten  idi  

isetiap  ibidang.  iSetiap  ianggota  istaf  iharus  

imemiliki  itugas  ipokok,  ifungsi  idan itanggung  

ijawab  iuntuk  imenghindari  

iketidakseimbangan  iorganisasi.  iBeban  ikerja  

ijuga  iharus  iproporsional  idan iseimbang  

idengan  ijumlah  ipegawai  iyang imenangani  

ipekerjaan  itersebut.  i 
Manajemen  iorganisasi  ipada  isektor 

ipemrosesan  isudah  isangat  ibaik inamun  

ibelum  ioptimal. iHal iini idisebabkan  ioleh 

iterbatasnya  ikapasitas  idan  ikuantitas  isumber  

idaya  imanusia  iyang ibertanggung  ijawab  iatas  

ioperasional  ipengolahan  iperizinan  idi iDinas 

iPenanaman  iModal  idan iPelayanan  iTerpadu  

iSatu iPintu  iKabupaten  iPuncak  iJaya.  i 
 

KESIMPULAN  
Implementasi  iProgram  iSistem  

iPelayanan  iTerpadu  iSatu iPintu idi iDinas 

iPenanaman  iModal  idan iPelayanan  iTerpadu  

iSatu iPintu  iKabupaten  iPuncak  iJaya. Aspek  

ikomunikasi  idalam  isosialisasi  iPelayanan  

iTerpadu  iSatu iPintu,  ikhususnya  imelalui  

isosialisasi  ipelayanan  iperizinan  idan 

inonperizinan,  iberjalan  idengan  ibaik isesuai  

idengan  iaturan  iyang iditurunkan  imelalui  

iPeraturan  iDaerah  iNo.  i13 iTahun  i2022 

itentang  ipelimpahan  iwewenang  

ipelaksanaan  ipelayanan  iperizinan  idan 

inonperizinan  ikepada  ipenanggung  ijawab  
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iDinas  iPenanaman  iModal  idan iPelayanan  

iTerpadu iSatu iPintu iKabupaten  iPuncak  

iJaya.  I Aspek  isumber idaya  iyang imemproses 

idan ibertanggung  ijawab,  itermasuk  iKepala  

iDinas,  iKepala  iBidang  iPelayanan  iPerizinan,  

ipetugas  idi ibagian  ipemrosesan  idan iloket, 

ikompeten  idan imenjalankan  itugasnya  

isecara  ioptimal.  I 
Aspek  idisposisi  iKepala  iDinas 

iPenanaman  iModal  idan iPelayanan  iTerpadu  

iSatu iPintu iKabupaten  iPunak  iJaya  isebagai  

ipenanggung  ijawab  iPelayanan  iTerpadu  iSatu 

iPintu,  isesuai  idengan  ikewenangannya  

idalam  iproses  iotorisasi  idan ipengawasan  

idengan  idinas  iterkait,  imelihat  idari  isisi  

ipembuangan  isudah  iberjalan  idengan  ibaik. 
Aspek  istruktur  ibirokrasi  idisoroti  idalam  

iprosedur  ipelaksanaan  ilayanan  iperizinan  idi  

iPelayanan  iTerpadu  iSatu  iPintu  iDinas  

iPenanaman  iModal  idan iPelayanan  iTerpadu  

iSatu iPintu idi  iPuncak  iJaya.  iPenetapan  

iprosedur  ioperasi  istandar  itelah  itercapai.  

 Ada idua ifaktor  iyang imenjadi  

ipendukung  idan  ipenghambat  idalam  

ipelaksanaan  iprogram  iSistem  iPelayanan  

iTerpadu  iSatu iPintu  idi iDinas  iPenanaman  

iModal  idan iPelayanan  iTerpadu  iSatu iPintu  

iKabupaten  iPuncak  iJaya, seperti 
pelaksanaan  iPelayanan  iTerpadu  iSatu iPintu 

idalam  iPelayanan  iPerizinan  ididukung  

ipenuh  ioleh  iPemerintah  iDaerah  iKabupaten  

iPuncak  iJaya imelalui  ipelimpahan  

iwewenang  ikabupaten  ikepada  ikepala  idinas  

iyang idikembalikan  ikepada  ikepala  iDinas 

iPelayanan  iPerizinan,  idan imelibatkan  

iinstansi  ipemerintah  idaerah  idi itingkat  iyang 

ilebih  irendah,  iyaitu idistrik,  ikampung,  

iRT/RW  idan  imasyarakat,  idalam  iproses 

ipelayanan  iperizinan. 
Faktor ipenghambat,  iSumber  idaya 

imanusia,  ikurangnya  ipersonil  iuntuk  

imemproses  iberkas  iperizinan  iyang ikurang  

ioptimal.  iHal  iini idisebabkan  ioleh ikurangnya  

ipetugas  iteknis  iuntuk  imeninjau  ilokasi,  iyang 

iharus  idibantu  ioleh ipetugas  iloket  iselama  

ipeninjauan.  i  i 
 
 

 
REKOMENDASI  

Rekomendasi dari hasil penelitian 
ini adalah Pertama, Dinas  iPenanaman  

iModal  idan  iPelayanan  iTerpadu  iSatu  iPintu  

iKabupaten  iPuncak  iJaya  iperlu 

imemaksimalkan  isosialisasi  ikepada  

imasyarakat  iagar ipelaku iusaha  i-  imasyarakat  

i-  itidak  ifrustasi idengan  ikurangnya  

ipemahaman  iterhadap  iteknologi  idan idapat  

imencapai  ipeningkatan  iefisiensi,  

ikemudahan,  idan  iaksesibilitas  ipelayanan  

ipublik. 
Kedua, Mengoptimalkan 

ioperasional iorganisasi idengan 
imenambah istaf iatau isumber idaya 
imanusia idi iunit ipemrosesan iizin. Ketiga, 
Melakukan  ipembinaan  idan ipengawasan  

istaf  iadministrasi  ikepada  iPemerintah  

iKabupaten  iPuncak  iJaya  iuntuk 

imeningkatkan  ijumlah  istaf  iyang ikompeten. 
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